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	Degree of Operating Leverage is one of the efforts to measure how much influence changes in revenue have on a company's operating profit. The purpose of this study is to determine the effect of Degree of Operating Leverage on Return on Assets at PT. Indonesia Prima Tbk. The type of data used is quantitative data using associative research. The research instrument is a list of tables with a sample of 10 years of financial reports. Data collection techniques use documentation and literature studies. Data analysis uses simple linear regression, correlation coefficients, determination tests and t-tests. The results of the study indicate that Degree of Operational Leverage (DOL) has no significant effect on Return on Assets (ROA) at PT. Indonesia Prima Tbk.
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1. PENDAHULUAN
[bookmark: _heading=h.2kalb5nceua4]Peningkatan persaingan bisnis dalam beberapa tahun terakhir telah membawa dampak signifikan terhadap kinerja perusahaan di indonesia. Perusahaan harus mengelola sumber daya secara efektif dan efisien untuk meningkatkan kinerja keuangan. Secara umum pelaksanaan keuangan dapat dikatakan sebagai prestasi yang dapat dicapai oleh perusahaan dibidang keuangan sebagian yang mencerminkan tingkat kesejahteraan perusahaan. Penilaian dari kinerja keuangan menunjukan kekuatan desain keuangan perusahaan dan tingkat eksesibilitas sumber daya dari mana perusahaan dapat menciptakan manfaat. Hal ini erat kaitannya dengan pengalaman para eksekutif dalam mengawasi aset perusahaan secara produktif dan sukses. Selain itu ada beberapa tujuan penilaian kinerja keuangan yaitu Mengetahui tingkat rentabilitas atau profitabilitas, tingkat likuiditas, Meningkatkan tingkat solvabilitas dan tingkat stabilitas usaha (Hutabarat, 2020). Penggunaan sumber-sember pembiayaan (modal awal), baik pembiayaan saat ini maupun pembiayaan jangka panjang, akan menimbulkan dampak yang disebut Leverage  (Lestari dan Nuzula, 2017). Leverage dibedakan menjadi dua golongan, yaitu Operating leverage yang muncul ketika dalam pelaksanaan operasionalnya perusahaan menggunakan aset tetap yang mengakibatkan biaya tetap seperti penyusutan dan financial leverage yang muncul jika dalam pelaksanaan operasionalnya menggunakan sumber dana berupa hutang yang mengharuskan perusahaan untuk menangung biaya tetap berupa bunga (Kumalasari, 2016). 
   Degree Of Operating Leverage merupakan salah satu usaha untuk mengukur seberapa besar pengaruh perubahan pendapatan terhadap laba operasi perusahaan (Wiyarto, 2018).  Semakin tinggi DOL maka semakin besar dampak perubahan pendapatan terhadap laba operasional, yang menunjukan tingkat risiko yang lebih besar. 
Return On Assets (ROA) adalah rasio yang merepresentasikan perputaran sumber daya perusahaan, yang diukur dengan nilai perusahaan. ROA mencerminkan produktivitas dan kualitas aset perusahaan karena rasio ini mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba berdasarkan penggunaan aktiva (Worokinasih, 2018). Return On Assets (ROA) merupakan sebuah rasio keuangan yang dapat menunjukkan atas imbal hasil penggunaaan pada aktiva perusahaan (Fahrunisah & Priyanto, 2018).
PT. Indonesia Prima, Tbk merupakan Industri pengelola dan pengembang real estate yang bergerak dibidang properti, bidang persewaan perkantoran, pusat perbelanjaan(mal), apertemen, sewa perhotelan dan pembangunan perumahan beserta segala fasilitasnya. Didirikan berdasarkan akta No.31 pada tanggal 23 April 1983 dengan nama PT.Triyasa Tamihan. Selanjutnya nama perusahaan berubah menjadi PT. Ometraco Realty dan pada tahun 1996 nama perusahaan berubah menjadi PT. Indonesia Prima Tbk. Saham Perusahaan PT. Indonesia Prima, Tbk tercatat di BURSA EFEK INDONESIA sejak tanggal 22 agustus 1994. Adapun perkembangan data Total Aset, Penjualan, Dan Laba Bersih pada PT. Indonesia Prima, Tbk adalah sebagai berikut.
Tabel 1. Perkembangan Data Total Asset, Penjualan, dan Laba bersih pada  PT. Indonesia Prima, Tbk Periode 2014-2023
(Data Di Sajikan Dalam Satuan Rupiah)
	Tahun
	Total Aset
	 Penjualan
	Laba Bersih

	2014
	815.338.709.481
	247.295.677.198
	107.056.814.569

	2015
	819.722.919.219
	262.234.886.917
	23.146.288.584

	2016
	4.264.983.383.118
	242.237.199.644
	318.395.155.443

	2017
	4.242.934.699.631
	182.508.958.373
	66.193.842.560

	2018
	4.252.706.473.038
	156.507.546.904
	133.966.017.617

	2019
	4.234.319.812.443
	158.627.073.228
	60.443.046.688

	2020
	4.133.988.674.027
	72.735.015.093
	222.986.825.963

	2021
	4.109.123.842.700
	85.195.697.693
	170.512.564.243

	2022
	3.989.682.804.521
	88.296.513.447
	235.810.272.617

	2023
	4.014.581.267.198
	71.374.127.445
	164.441.180.567


      Sumber data: Data diolah 2025

Berdasarkan data pada tabel 1 di atas, dapat dilihat bahwa terjadi penurunan total aset  pada tahun 2017, 2019 hingga tahun 2022 dengan total aset terendah mencapai Rp. 3,98 Triliun. Penurunan total aser ini dikarenakan adanya efisiensi operasional perusahaan sehingga mengurangi nilai aset perusahaan. Kemudian penjualan mengalami trend penurunan dari tahun 2016 sampai dengan tahun 2020 dengan jumlah penjualan terendah sebanyak Rp. 72,73 Miiar yang dikarenakan faktor tekanan pasar dan penurunan daya beli konsumen. Selain itu laba bersih perusahaan mengalami fluktuatif dengan penurunan laba bersih pada taahun 2015, 2017, 2019, 2021, dan pada tahun 2023. Laba bersih terendah perusahaan selama 10 tahun trakhir terjadi pada tahun 2015 dengan laba bersih hanya sebnyak Rp. 23,14 Miliar saja, cukup jauh jika dibandingkan dengan laba bersih tahun sebelumnya yang mencapai Rp. 107,05 Miliar. Penurunan laba bersih ini akibat adanya penurunan penjualan dan persaingan pasar. Berdarsarkan fenomena masalah tersebut menjadikan penelitian ini menarik diteliti dengan tujuan untuk mengetahui adanya pengaruh yang signifikan Degree Of Operating Leverage terhadap Return On Asset pada PT. Indonesia Prima Tbk.

2. KAJIAN TEORITIS
Degree Of Operating Leverage
Operating Leverage digunakan untuk mengukur intensitas EBIT (Earningsh before interest and taxes) yang diakibatkan dengan adanya perubahan penjualan atau DOL dapat dikatakan sebagai ukuran profitabilitas atas perubahan penjualan (Kumalasari, 2016). Leverage adalah kemampuan perusahaan untuk menggunakan aktiva atau dana yang mempunyai beban tetap (fixed cost assest or funds) untuk memperbesar tingkat penghasilan (return) bagi pemilik perusahaan (Qurays et al., 2018) 
Rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat Operating Leverage Adalah Degree Of Operating Leverage (DOL). DOL mengukur perubahan yang terjadi dalam laba operasi yang disebabkan oleh perubahan persentase dalam penjualan. Karenanya, semakin besar DOL semakin besar risiko kerugian ketika penjualan menurun, dan semakin besar keuntungan ketika penjualan mengalami kenaikan (Fuadiantoni et al., 2020).
Menurut Setiawan et al. (2019) jika suatu perusahaan mempunyai Operating Leverage yang tinggi, Maka sedikit saja peningkatan pada penjualan dapat meningkatkan prosentase yang besar pada EBIT. Sebaliknya jika perusahaan mempunyai Operating Leverage yang rendah, maka penurunan dalam penjualan akan menyebabkan penurunan jumlah  EBIT yang tidak sama. Rasio leverage juga dianggap bagian dari rasio solvibilitas (Ningtyas, 2018). Degree Of Operating Leverage dapat di hitung dengan rumus:

Degree Of Operating Leverage (DOL) =  
Sumber : Kasmir (2016)

Keterangan: 
%Perubahan ebit (Laba rugi tahun berjalan) =  Ebit saat ini – Ebit sebelumnya  /  Ebit sebelumya x 100%
%Perubahan penjualan (Penjualan dan pendapatan usaha) = Penjualan saat ini – Penjualan sebelumnya /  Penjualan sebelumnya  x 100%

Return On Asset
Return On Asset (ROA) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan modal yang di investasikan untuk menghasilkan laba bersih terhadap total aset (Sujarweni, 2021).  Return On Asset (ROA) adalah rasio keuangan yang digunakan untuk alat analisis mengukur kinerja bentuk manajemen perusahaan dalam mendapatkan laba menyeluruh (Putra & Kadang, 2020). Semakin tinggi nilai sebuah ROA pada suatu perusahaan, semakin baik serta efektif pula perusahaan dalam menggunakan aset. Sedangkan menurut Kadafi & Rimawan (2021) Return On Asset (ROA) adalah ukuran kemampuan keseluruhan perusahaan untuk menghasilkan laba dengan menggunakan asset yang sebelumnya dimiliki kemudian diproyeksikan di masa yang akan datang. Asset yang dimaksud adalah total asset perusahaan dan berasal dari ekuitas atau modal sebelumnya. Return On Asset berfungsi untuk mengukur suatu perusahaan memperoleh keuntungan berdasarkan tingkat asset tertentu, Sehingga semakin besar ROA menunjukkan semakin efektif perusahaan dalam menggunakan total aktiva.



Return On Asset (ROA) digunakan sebagai proksi dari profitabilitas karena ROA dirasa mampu untuk menghitung hasil (return) mengenai besarnya asset yang digunakan oleh perusahaan dan mampu untuk menunjukkan keuntungan maksimal yang akan dihasilkan dari seluruh asset perusahaan (Sitorus & Pangestuti, 2016). Return On Asset  dapat dihitung dengan rumus:
Return on Asset (ROA)  =  X 100%
Sumber : Kasmir (2016)

Pengaruh Degree Of Operating Leverage terhadap Return On Asset  
Degree Of Operating Leverage merupakan salah satu usaha untuk meningkatkan Return On Asset. Degree Of Operating Leverage memiliki pengaruh yang positif terhadap Return On Asset (Ningsih & Utami, 2020).  Return on asset (ROA) merupakan kemampuan perusahan dalam memperoleh laba dalam aktiva yang digunakan. Dampak Operating Leverage terhadap profitabilitas dikatakan menguntungkan jika suatu perusahaan dapat menghasilkan pendapatan yang diterima dari penggunaan asset yang lebih besar dari beban tetap yang harus di bayar (Kumalasari, 2016). Rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat Operating Leverage Adalah Degree Of Operating Leverage (DOL). DOL mengukur perubahan yang terjadi dalam laba operasi yang disebabkan oleh perubahan persentase dalam penjualan. Karenanya,semakin besar DOL semakin besar risiko kerugian ketika penjualan menurun, dan semakin besar keuntungan ketika penjualan mengalami kenaikan. Return On Asset (ROA) adalah rasio keuangan yang digunakan untuk alat analisis mengukur kinerja bentuk manajemen perusahaan dalam mendapatkan laba menyeluruh (Lienardo et al., 2022). Semakin tinggi nilai sebuah ROA pada suatu perusahaan, semakin baik serta efektif pula perusahaan dalam menggunakan aset. 

3. METODE PENELITIAN
[bookmark: _heading=h.3znysh7]Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini termasuk penelitian asosiatif dengan pendekatan kuantitatif yang menerapkan metode analisis regresi untuk mengukur pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Penelitian Asosiatif merupakan suatu rumusan masalah penelitian yang bersifat menanyakan hubungan antara dua variabel atau lebih (Sugiyono, 2019). Penelitian Asosiatif ini digunakan untuk mengetahui hubungan antara Degree Of Operating Leverage (X) terhadap Return On Asset (Y), pada PT. Indonesia Prima, Tbk selama 10 tahun dengan menggunakan data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Instrument Penelitian
Data yang digunakan adalah daftar tabel indikator variabel DOL dan ROA  pada PT. Indonesia Prima, Tbk selama 10 tahun dari tahun 2014 sampai dengan 2023. 

Populasi Dan Sampel Penelitian
Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subyek yang memiliki jumlah dan karateristik tertentu yang ditentukan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Suhardi, 2023). Populasi adalah keseluruhan subjek atau objek yang akan menjadi sasaran penelitian (Riyanto, 2020). Populasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data laporan keuangan semenjak perusahaan listing / terdaftar di bursa efek indonesia dari tahun 1996 sampai dengan tahun 2023 (27 tahun). Adapun teknik sampling dalam penelitian ini adalah non probability sampling dengan metode purposive sampling. Sampel penelitian dimulai dari tahun 2014 sampai dengan tahun 2023 atau 10 tahun. 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2019). Bila populasi besar dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul representatif (mewakili) jumlah sampel yang digunakan. Apa yang dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi. Sampel penelitian  ini mulai dari tahun 2014 sampai dengan 2023 (10 tahun) pada Pt. Indonesia Prima tbk.

Lokasi Penelitian
Penelitian ini berfokus pada Objek  yaitu PT. Indonesia Prima, Tbk  dengan menggunakan data 10 tahun perusahaan dengan menggunakan laporan keuangan. Objek penelitian ini berlokasi di jalan Jend. Sudirman, Kav.34, Rt.003, Rw.002, Kelurahan Karet Tengsin, Kecamatan Tanah Abang, Jakarta Pusat 10220. Penelitian ini melakukan pengambilan data berupa laporan keuangan perusahaan yang diaudit dan tersedia di website resmi perusahaan. https://www.idnfinancials.com/id/omre/pt-indonesia-prima-property-tbk

Teknik Pengumpulan Data
Dokumentasi
Teknik pengumpulan data dokumentasi adalah suatu cara yang digunakan untuk memperoleh data dengan menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik tertulis, gambar, atau elektronik (Sugiyono, 2019b). Dokumentasi dalam penelitian ini adalah laporan keuangan pada PT. Indonesia Prima, Tbk yang diakses melalui www.idx.co.id dan website PT. Indonesia Prima, Tbk  www.indonesia.prima+co.id  dalam bentuk laporan neraca dan laporan laba rugi dari tahun 2014 sampai dengan tahun 2023.

Studi Pustaka
Studi pustaka adalah metode pengumpulan data dengan mencari informasi lewat buku, majalah, jurnal, dan literatur lainnya yang bertujuan untuk membentuk sebuah landasan teori (Arikunto, 2016). 

Teknik Analisis Data
Analisis deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran umum atau stastistik ringkas yang membantu memahami karakteristik dari ke-dua variabel Degree Of Operating Leverage (DOL) terhadap Return On Asset (ROA). Menurut (Ghozali, 2018) menyatakan bahwa statistic deskriptif dapat memberikan Gambaran secara umum mengenai karateristik dari variabel penelitiannya yang terdiri dari  median, standar deviasi, maksimum dan minimum. Analisis statistic deskriptif dapat digunakan untuk menggambarkan data berdasarkan hasil yang diperoleh pada masing-masing indicator pengukur variabelnya. Dalam penelitian ini variabel dependen meliputi Return On Asset (ROA) sedangkan variabel independennya yaitu Degree Of Operating Leverage (DOL).

Analisis Regresi Linier Sederhana
Regresi linier sederhana adalah analisis regresi yang hanya terdapat satu variabel bebas dan satu variabel terikat, digunakan untuk mengukur seberapa besar pengaruh antara variabel  bebas dan variabel terikat (Sugiyono, 2019). Teknik ini dipilih karena dapat digunakan untuk mengetahui arah dari hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat, apakah memiliki hubungan positif atau negatif serta untuk memprediksi nilai dari variabel terikat apabila nilai dari variabel bebas mengalami kenaikan atau penurunan. Dalam penelitian ini uji regresi linear sederhana digunakan untuk menguji pengaruh satu variabel bebas (independen) terhadap satu variabel terikat (dependen). Persamaan model regresi adalah sebagai berikut: 
Y = a + b, X 
Keterangan:
a        = Bilangan Konstanta
Y       = Return On Asset
X      = Degree Of Operating Leverage
B       = Koefisien Regresi

Koefisien Korelasi
Koefisien korelasi merupakan sekumpulan teknik untuk  mengukur hubungan antara dua variabel, gagasan dasar dari analisis korelasi adalah melaporkan hubungan antara dua variable (Sugiyono, 2019). Untuk dapat memberi interpreasi terhadap kuatnya hubungan itu maka dapat digunakan pedoman seperti pada tabel berikut:

Tabel 2. Pedoman Tingkat Hubungan
	Interval Koofisien
	Tingkat hubungan

	0,00 – 0,199
0,20 – 0,399
0,40 – 0,599
0,60 – 0,799
0,80 – 1,000
	Sangat Rendah
Rendah
Sedang
Kuat
Sangat Kuat


			Sumber : Sugiyono,2016.

Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi (R2) ini bertujuan untuk melihat besar kecilnya pengaruh variabel bebas terhadap variabel tidak bebas (Sugiyono, 2019). Nilai R2 berkisar antara 0 hingga 1: R2 mendekati 1: Ini menunjukkan bahwa variabel independen dapat menjelaskan sebagian besar variabel pada variabel dependen. R2 mendekati 0 : Ini menunjukkan bahwa variabel independen kurang mampu menjelaskan variasi pada variabel dependen.

Uji Hipotesis (Uji T)
Menurut (Sugiyono, 2019). Uji t adalah pengujian signifikansi pengaruh secara parsial yaitu apakah pengaruh ditemukan untuk semua populasi. Uji t digunakan untuk menguji pengaruh masing-masing variabel independen secara parsial terhadap variabel dependen.
 H0 = Tidak ada pengaruh signifikan antara variabel independen terhadap variabel  dependen.
  H1 = Ada pengaruh signifikan antara variabel independen terhadap variabel   dependen 
Kriteria:
  Jika t dihitung > t tabel dan p-value < 0,05, maka H0 ditolak.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Regresi Linear Sederhana
                              Tabel3. Hasil Uji Regresi Linear Sederhana
	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	4.305
	1.411
	
	3.051
	.012

	
	 DOL
	.004
	.009
	.138
	.442
	.668


   



                                 
       





    Sumber: Output spss v25, 2025

Berdasarkan tabel hasil analisis regresi linear sederhana diatas maka diperoleh persamaaan regresi sebagai berikut:
Y= 4,305 + 0,004 X
a. Nilai konstanta = 4,305 berarti menunjukkan nilai Degree Of Operating Leverage (DOL). Maka nialai dari Return On Asset (ROA) PT.Indonesia Prima tbk. Akan naik sebesar 4,305.
b. Nilai koefisien beta pada variabel Degree Of Operating Leverage (DOL) sebesar 0,004 artinya setiap perubahan variabel Degree Of Operating Leverage   (DOL) sebesar satu satuan maka akan mengakibatkan perubahan Return On Asset (ROA) 0,004 satuan, dengan asumsi asumsi yang lain adalah tetap.

Koefisien Korelasi

                                  Tabel 4. Hasil Uji Koefisien Korelasi 
	

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.680a
	.491
	.079
	3.30311


                Sumber: Output Spss v25, 2025

Dari hasil pengolahan data diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,680. Hasil tersebut menjelaskan bahwa terdapat hubungan antara Degree Of Operating Leverage (DOL) terhadap Return On Asset (ROA). Jadi hubungan antara Degree Of Operating Leverage (DOL) terhadap Return On Asset (ROA) pada PT.Indonesia Prima Tbk sebesar 0,680 berada pada interval 0,60 – 0,799 dengan tingkat pengaruh kuat.

Koefisien Determinasi
Pada tabel 4 diatas, diketahui bahwa terdapat pengaruh antara Degree Of Operating Leverage (DOL) Terhadap Return On Asset (ROA) pada PT.Indonesia Prima Tbk. Yang besarnya pengaruh ini dapat dinyatakan secara kuantitatif dengan pengujian koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,491 atau 49,1% sedangkan sisanya 50,9% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Uji Hipotesis
Berdasarakan tabel 3 di atas, maka diperoleh t-hitung Degree Of Operating Leverage (DOL) adalah sebesar 0,442 < t-tabel  2,365 serta nilai sig. 0,668 > 0,05 maka Ha ditolak dan H0 di terima. sehingga dapat disimpulkan bahwa Degree Of Operating Leverage (DOL) tidak memilki pengaruh signifikan terhadap Return On Asset (ROA) pada PT. Indonesia Prima Tbk. Hal ini terjadi karena perusahaan tidak terlalu bergantung pada biaya tetap operasional sehingga leverage operasionalnya tidak besar pengaruhnya terhadap keutungan (ROA). Dan DOL lebih relevan dalam pengaruh terhadap EBIT (laba operasional) dari pada langsung ke ROA, karena ROA juga dipengaruhi oleh total asset, bukan hanya hasil operasional. Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian Ismail, et. al (2016) yang menyatakan bahwa Degree Of Operating Leverage tidak berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset. Hal ini berarti perubahan dalam DOL tidak secara signifikan memengaruhi tingkat keuntungan yang dihasilkan dari asset perusahaan.

5. [bookmark: _heading=h.2et92p0]KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan Penelitian 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan Degree Of Operational Leverage (DOL) tidak terdapat pengaruh signifikan terhadap Return On Asset (ROA) pada PT. Indonesia Prima Tbk.

Saran
Adapun saran dalam penelitian ini adalah perusahaan diharapkan mampu untuk mengurangi leverage dengan cara mengurangi hutang dan meningkatkan ekuitas, dengan berkurangnya leverage diharapkan profit perusahaan dapat meningkat secara optimal. Penulis menyarankan agar ada penelitian lanjutan untuk menambah variabel independen lain yang berpotensi mempengaruhi Return On Asset (ROA) seperti DER dan DAR.
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